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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dari hasil analisis data yang dilakukan peneliti berdasarkan data nilai 

raport siswa kelas VIII Madrasah Tsanawiyah Pembangunan Mandirancan, 

dan data hasil penyebaran angket terkait dengan akhlak siswa, maka dapat 

diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 

1.  Hasil belajar siswa kelas VIII pada mata pelajaran Akidah Akhlak 

termasuk dalam kategori Sangat Baik dengan perolehan nilai rata-rata 

sebesar 80,41, berada pada interval 80-100. Kategori Sangat Baik di sini 

dapat diartikan bahwa hampir seluruh siswa kelas VIII Madrasah 

Tsanawiyah Pembangunan Mandirancan Kecamatan mandirancan 

Kabupaten Kuningan memiliki pemahaman yang tinggi terhadap materi 

Akidah Akhlak yang diberikan oleh guru di sekolah. 

2.  Akhlak siswa di lingkungan sekolah termasuk dalam Kategori Baik 

dengan perolehan nilai 80%, berada pada interval 75% - 100%. Kategori 

baik di sini dapat diartikan bahwa sebagian besar siswa kelas VIII dapat 

mengaplikasikan pengetahuan yang mereka miliki terkait materi Akidah 

Akhlak ke dalam perilaku atau akhlak mereka dalam kehidupan sehari-

hari. 

3.  Ada hubungan yang positif dan signifikan antara hasil belajar mata 

pelajaran Akidah Akhlak dengan Akhlak siswa kelas VIII Madrasah 

Tsanawiyah Pembangunan Mandirancan Kecamatan Mandirancan 

Kabupaten Kuningan, dengan perolehan nilai korelasi product momen 

sebesar rxy = 0,474 > rtabel = 0,367 pada taraf signifikansi 0,05 maupun taraf 

signifikansi 0,01. 

 

B. Saran  

Berdasarkan pembahasan dan hasil kesimpulan di atas, maka ada 

beberapa saran yang akan peneliti sampaikan, di antaranya: 
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1. Bagi guru, dalam meningkatkan kualitas hasil belajar siswa, 

hendaknya para guru, khususnya guru mata pelajaran Akidah Akhlak 

dapat terus meningkatkan kualitas proses pembelajaran di kelas, 

sehingga siswa dapat dengan mudah menyerap materi pelajaran 

Akidah Akhlak yang hendak disampaikan. 

2. Bagi siswa, hendaknya para siswa menyadari pentingnya akhlak 

sebagai wujud dari pengamalan atau praktek dari pengetahuan yang 

dimilikinya, sehingga pengetahuan itu tidak hanya ada di kepala tetapi 

juga dalam tindakan nyata. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


